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Abstract. This study aims to identify and describe the aspects that are supervised by the head master in an effort
to help improve teacher professionalism, approaches to academic supervision, academic supervision
techniques, describe the steps of academic supervision, describe the problem faced in supervision. Academics by
the principal in an effort to help efforts to help improve teacher professionali at SMPN 26 Palembang in
teaching. This study use a qualitative method. Data colletion techniques are interviews, observation and
documentation. Date wew analyzed using interview analysis techniques, observation and documentation. The
results show that it shows that teacher are already good at teaching but must be even more active in using ICT
in information and communication technology in learning to improve their professionalism an professional
teacher. Either with professional improvement training or training held by the Ministry of education or the
head of SMPN 26 Palembang. Because a teacher who is said to be a professional is a teacher who meets
standar requirements both in term of academics, competence, profession, and performance as a teacher.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan aspek-aspek yang disupervisi
oleh kepala sekolah dalam upaya membantu meningkatkan profesionalisme guru, pendekatan supervisi
akademik, teknik supervisi akademik, langkah-langkah supervisi akademik, serta permasalahan yang dihadapi
dalam pelaksanaan supervisi akademik oleh kepala sekolah di SMPN 26 Palembang. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Data dianalisis menggunakan teknik analisis wawancara, observasi, dan dokumentasi secara
mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru-guru di SMPN 26 Palembang telah memiliki kemampuan
mengajar yang baik, namun perlu lebih aktif dalam memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (T1K)
dalam proses pembelajaran guna meningkatkan profesionalismenya sebagai pendidik. Peningkatan
profesionalisme guru dapat dilakukan melalui pelatihan peningkatan kompetensi atau pelatihan yang
diselenggarakan oleh Kementerian Pendidikan maupun kepala sekolah. Guru yang profesional adalah guru yang
memenuhi standar akademik, kompetensi, profesi, dan kinerja sebagai pendidik.

Kata kunci: Kepala Sekolah; Kinerja Mengajar; Pemanfaatan TIK; Profesionalisme Guru; Supervisi Akademik.

1. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan faktor penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia dan menentukan kemajuan suatu bangsa. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan
di Indonesia tidak hanya ditentukan oleh sarana dan prasarana, tetapi juga oleh peran kepala
sekolah dalam mengelola seluruh sumber daya yang ada di sekolah. Kepala sekolah memiliki
tanggung jawab besar sebagai manajer, pemimpin, sekaligus supervisor dalam mengarahkan
guru agar mampu bekerja secara profesional. Hal ini sejalan dengan pandangan Mulyasa
(2004) yang menegaskan bahwa kepala sekolah merupakan salah satu institusi pendidikan

yang berperan signifikan dalam meningkatkan mutu pendidikan.
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Guru sebagai tenaga pendidik juga memiliki peran sentral dalam proses belajar
mengajar. Profesionalisme guru perlu terus dikembangkan agar pembelajaran dapat
berlangsung dengan efektif dan memberikan hasil yang optimal bagi siswa. Sebagaimana
diatur dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, seorang guru
dituntut memiliki empat kompetensi, yaitu pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional.
Namun, pada kenyataannya masih ditemukan guru yang belum sepenuhnya menunjukkan
sikap profesional dalam melaksanakan tugasnya, baik dalam perencanaan maupun
pelaksanaan pembelajaran.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan profesionalisme guru
adalah melalui supervisi akademik. Supervisi akademik merupakan kegiatan pembinaan yang
dilakukan kepala sekolah untuk membantu guru meningkatkan kemampuan dalam mengelola
pembelajaran, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Supervisi yang baik
tidak hanya menekankan aspek pengawasan, tetapi juga mengedepankan kerja sama,
bimbingan, dan motivasi. Dengan demikian, supervisi akademik diharapkan mampu

memperbaiki kinerja guru sekaligus meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.

Hasil observasi awal di SMP Negeri 26 Palembang menunjukkan bahwa masih ada
guru yang belum sepenuhnya menunjukkan profesionalisme dalam kegiatan belajar mengajar,
misalnya tidak membawa perangkat pembelajaran atau kurang aktif mengikuti kegiatan
pengembangan diri. Kondisi ini menuntut peran kepala sekolah untuk lebih optimal dalam

memberikan bimbingan, arahan, serta melakukan supervisi secara berkelanjutan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada supervisi akademik kepala
sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru di SMP Negeri 26 Palembang. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan kepala
sekolah serta menganalisis efektivitasnya dalam upaya meningkatkan profesionalisme guru.

2. KAJIAN TEORITIS

Supervisi dalam pendidikan berasal dari kata super yang berarti lebih tinggi dan vision
yang berarti penglihatan. Supervisi dapat diartikan sebagai proses pembinaan dari pihak yang
lebih berpengalaman kepada pihak yang membutuhkan bimbingan. Dalam konteks
pendidikan, supervisi adalah serangkaian usaha untuk membantu guru meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui pembinaan profesional (Purwanto, 2000). Hal ini sejalan dengan
pendapat Mulyasa (2004) bahwa supervisi bukan sekadar pengawasan, tetapi lebih
menekankan pada pembinaan dan pengembangan kompetensi guru.
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Supervisi terbagi menjadi supervisi manajerial dan supervisi akademik. Supervisi
manajerial berhubungan dengan pengelolaan lembaga pendidikan, sedangkan supervisi
akademik lebih menekankan pada peningkatan kualitas proses belajar mengajar (Kristiawan
& Rahmat, 2018). Supervisi akademik bertujuan mendampingi guru agar mampu mengelola
pembelajaran secara efektif. Menurut Arikunto (2006), supervisi akademik yang baik harus
bersifat demokratis, objektif, konstruktif, serta dilakukan secara berkesinambungan dalam
hubungan yang harmonis.

Kepala sekolah memiliki peran strategis dalam pelaksanaan supervisi. Tobari (2016)
menjelaskan bahwa supervisi mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang
diwujudkan melalui observasi kelas, pemberian umpan balik, serta tindak lanjut untuk
perbaikan pengajaran. Dengan demikian, keberhasilan supervisi di sekolah sangat bergantung
pada kepemimpinan kepala sekolah.

Profesionalisme guru sendiri diatur dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen, yang menyebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik. Kunandar (2014) menegaskan bahwa guru profesional ditandai dengan
kemampuan merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran, serta memiliki

sikap dedikatif, kreatif, dan mampu menjadi teladan.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa supervisi kepala sekolah berpengaruh
terhadap peningkatan kinerja guru. Zulfakar, dkk. (2020) menyatakan bahwa supervisi yang
dilakukan secara terencana dan berkesinambungan mampu memperbaiki kualitas
pembelajaran. Utomo (2020) juga menegaskan bahwa supervisi akademik yang dilaksanakan

secara kolaboratif dapat meningkatkan profesionalisme guru.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 26 Palembang yang beralamat di Jalan H.
Sanusi Lorong Mekar 1, Kota Palembang. Waktu penelitian berlangsung selama empat bulan,
dimulai pada bulan September 2024, diawali dengan kegiatan pra-observasi dan wawancara

bersama wakil kurikulum.

Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Menurut Sugiyono (2018), penelitian kualitatif digunakan untuk memahami fenomena yang
dialami subjek penelitian secara menyeluruh, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, dan
tindakan. Penelitian ini berusaha menggambarkan kondisi nyata di lapangan sesuai dengan

apa adanya, tanpa rekayasa.



Supervisi Akademik Kepala Sekolah dalam Upaya Meningkatkan Profesionalisme Guru di SMP Negeri 26
Palembang

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi
dilakukan untuk melihat secara langsung proses supervisi akademik. Wawancara digunakan
untuk menggali pengalaman dan pendapat para informan. Sedangkan dokumentasi digunakan
untuk memperoleh data dari catatan, arsip, maupun foto kegiatan yang mendukung penelitian.
Menurut Moleong (2017), wawancara dan observasi merupakan teknik utama dalam
penelitian kualitatif karena memungkinkan peneliti memperoleh data mendalam.

Untuk menjamin keabsahan data digunakan teknik triangulasi sumber, teknik, dan
waktu. Hal ini dilakukan dengan membandingkan data hasil wawancara, observasi, serta
dokumentasi untuk memastikan konsistensi informasi (Sugiyono, 2018).

Analisis data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Menurut Miles dan Huberman (1994), reduksi data dilakukan dengan
memilah dan merangkum data penting, kemudian menyajikannya dalam bentuk narasi

deskriptif, hingga akhirnya ditarik kesimpulan sesuai fokus penelitian.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini mengungkap bahwa supervisi akademik oleh kepala sekolah di SMP
Negeri 26 Palembang berperan penting dalam meningkatkan profesionalisme guru. Data
diperoleh melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi yang melibatkan kepala sekolah,
wakil kepala kurikulum, serta guru. Hasil penelitian difokuskan pada empat aspek utama,
yaitu perencanaan, persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi supervisi akademik. Dalam
perencanaan, kepala sekolah bersama wakil dan guru menyusun program supervisi melalui
rapat rutin serta memanfaatkan media komunikasi seperti WhatsApp Group. Guru diarahkan
untuk menyiapkan perangkat pembelajaran berupa silabus, modul ajar, prota, dan prosem.

Pada tahap persiapan, kepala sekolah menyiapkan instrumen supervisi, sementara guru
menyiapkan administrasi pembelajaran. Persiapan ini dilakukan agar supervisi berjalan lancar
dan terarah.Pelaksanaan supervisi dilakukan melalui kunjungan kelas, rapat tatap muka,
maupun daring dengan memanfaatkan aplikasi Zoom, Google Classroom, dan WhatsApp.
Supervisi tidak hanya berfokus pada pengajaran di kelas, tetapi juga pemanfaatan teknologi

pembelajaran.

Dalam tahap evaluasi, kepala sekolah menilai kesesuaian perangkat dan pelaksanaan
pembelajaran dengan modul ajar. Hasil evaluasi menunjukkan sebagian besar guru telah
melaksanakan pembelajaran dengan baik, namun masih ada yang perlu ditingkatkan terutama
dalam pemanfaatan teknologi informasi.
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki peran penting sebagai
supervisor dalam memastikan kualitas pembelajaran di SMP Negeri 26 Palembang.
Perencanaan supervisi dilakukan secara sistematis dengan melibatkan guru, sehingga guru
dapat mempersiapkan perangkat pembelajaran sesuai jadwal yang ditentukan. Hal ini sejalan
dengan pendapat Leniwati & Arafat (2017) bahwa perencanaan supervisi harus mencakup

tujuan, teknik, waktu, dan kebutuhan yang diperlukan.

Tahap persiapan supervisi juga berjalan baik, ditandai dengan adanya koordinasi
antara kepala sekolah, wakil, dan guru. Persiapan ini penting agar kegiatan supervisi dapat
berjalan efektif (Indrayani, 2017). Pelaksanaan supervisi dilakukan melalui berbagai teknik,
baik tatap muka maupun daring. Kepala sekolah tidak hanya memantau administrasi, tetapi
juga mengevaluasi proses belajar mengajar. Hal ini menunjukkan fleksibilitas strategi
supervisi sesuai dengan kondisi sekolah, sejalan dengan pendapat Hermanda & Hariyati
(2021) bahwa supervisi dapat memanfaatkan teknologi untuk mengatasi kendala

pembelajaran.

Evaluasi supervisi memberikan dampak positif bagi guru, karena menjadi umpan
balik untuk memperbaiki Kkinerja. Hasil pengamatan menunjukkan guru sudah mampu
melaksanakan pembelajaran dengan baik, meskipun masih perlu peningkatan dalam
penguasaan teknologi pembelajaran. Hal ini mendukung pernyataan Ramadhan (2017) bahwa
supervisi akademik dapat meningkatkan kinerja guru sekaligus kualitas pendidikan di

sekolah.

Dengan demikian, pengawasan akademik oleh kepala sekolah terbukti berkontribusi
besar dalam membina guru agar lebih profesional, baik dari aspek perencanaan, pelaksanaan,
maupun pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran.

5. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa fungsi kepala sekolah dalam meningkatkan
profesionalisme guru di SMP Negeri 26 Palembang dijalankan melalui peran sebagai
pengawas akademik. Kepala sekolah bersama wakilnya melakukan perencanaan supervisi
melalui diskusi dan rapat rutin, baik secara tatap muka maupun virtual, untuk mengevaluasi
dan meningkatkan kinerja guru. Namun, pelaksanaan supervisi masih menghadapi hambatan,

terutama keterbatasan guru dalam menguasai teknologi informasi dan komunikasi.
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Selain itu, kepala sekolah menekankan bahwa seluruh keputusan dan tindakan
berorientasi pada peningkatan kualitas pembelajaran dan kesejahteraan siswa. Melalui
observasi kelas dan kolaborasi dengan guru, kepala sekolah mendorong strategi pembelajaran
yang berpusat pada siswa serta menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Efektivitas
supervisi pada akhirnya terlihat dari peningkatan prestasi siswa, yang berkontribusi pada

mutu pembelajaran dan kemajuan sekolah secara menyeluruh.
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